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Abstrak 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat mendorong meningkatnya kebutuhan kendaraan pribadi maupun 

umum yang berdampak pada kemacetan lalu lintas, terutama di wilayah inti kota. Kondisi ini menuntut peran 

aktif pemerintah daerah, khususnya Dinas Perhubungan, untuk melaksanakan kewenangan sesuai Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 dalam mengatur transportasi. Menurut Sambuaga (2016), perkembangan kota 

sejalan dengan aktivitas penduduk, sehingga semakin beragam aktivitas masyarakat, semakin cepat pula 

pertumbuhan kota dan peningkatan beban lalu lintas. Faktor penyebab kemacetan meliputi parkir di badan jalan, 

ketidakdisiplinan angkutan umum, fasilitas lalu lintas yang kurang memadai, hingga perilaku pengguna jalan 

yang tidak tertib (Boediningsih, 2011, sebagaimana dikutip oleh Mustikarani 2016). 

Kondisi serupa terjadi di Kota Luwuk, Kabupaten Banggai, di mana jumlah kendaraan terus meningkat 

berdasarkan data SAMSAT Wilayah V Banggai (2022–2024) dengan penambahan 18.290 unit kendaraan roda 

dua, 3.340 unit roda empat, dan 150 unit kendaraan berat. Ruas Jalan Jenderal Sudirman dan Jalan Dr. Moh. 

Hatta menjadi titik rawan kemacetan akibat keterbatasan kapasitas jalan, sistem perlalulintasan, dan hambatan 

samping. 

Hasil penelitian menunjukkan kedua ruas jalan berada pada Tingkat Pelayanan C (0,45–0,75), dengan arus lalu 

lintas yang stabil namun kecepatan kendaraan dibatasi. Penyebab utama kemacetan adalah kapasitas jalan yang 

sempit, sistem lalu lintas dua arah dengan dua lajur, serta kendaraan keluar masuk yang menimbulkan gangguan 

arus.Solusi yang disarankan mencakup pemasangan marka dan rambu larangan parkir di badan jalan, penataan 

fasilitas menaikkan dan menurunkan penumpang, serta penerapan jalur khusus sesuai rambu agar lalu lintas 

lebih tertib. 

 

Kata Kunci: Kemacetan Lalu Lintas, Kapasitas Jalan, Tingkat Pelayanan 

Abstract  

Rapid population growth is driving an increase in the need for private and public vehicles,which has an impact 

on traffic congestion,especially in the city core area.This condition requires an active role from local 

governments.especially the transportation service to carry out the authority in accordance with law number 32 

of 2004 in regulating transportation.According to Sambuaga 2016,city development is in line with population 

activities,so the more diverse community activities,the faster the city grow and traffic loadis handled.Factor 

causing traffic jams include parking on the roadside,lack of discipline in public transportation,inadequate 

traffic facilities, and dissorderly behavior of road users,Boediningsih ,2011 as quoted by Mustikarani,2016) 
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 A similar condition occurred in Luwuk City,Banggai Regency,where the number of vehiclescontinus to increase 

based on data from the Banggai V SAMSAT Region (2022-2024) with the addition of 18,290 two-wheeled 

vehicles,3,340 four-wheeled vehicles and 150 heavy vehicles.The section of Jalan Jendral Sudirman and Jalan 

Dr.Moh.Hatta are prone to congestion due to limited road capacity,traffic system and side obstacle,Tbe 

research result show that both road section are at service level C (0,45-0,75),with stable traffic flow but limited 

vehicle speed.The main cause of traffic jams are limited road capacity,a two-way,two- lane traffic system,and 

vehicles entering and leaving wich cause traffic disruption.Suggested solution include installing traffic light 

and sign prohibitin  parking on theroad,arranging facilities for picking up and dropping off passengers,and 

implementing special lanes according to sign to make traffic flow more orderly. 

Keywords: Traffic Congestion,Road Capacity,Level Of SService. 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah kendaraan secara signifikan berkontribusi terhadap menurunnya kinerja 

ruas jalan. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap menurunnya kinerja lalu lintas 

adalah keberadaan aktivitas parkir kendaraan di badan jalan (on-street parking), terutama 

oleh pengendara yang memarkirkan kendaraannya di luar zona parkir yang telah ditentukan. 

Selain itu, praktik angkutan umum yang menurunkan penumpang secara tidak tertib di sekitar 

kawasan lampu lalu lintas menimbulkan dampak negatif dan turut menjadi penyebab 

kemacetan pada ruas jalan tersebut.  

Boediningsih (2011: 122) sebagaimana dikutip oleh Mustikarani (2016:144) menyatakan 

bahwa “Kemacetan lalu lintas terjadi karena beberapa faktor, seperti banyak pengguna jalan 

yang tidak tertib, pemakai jalan melawan arus,kurangnya petugas lalu lintas yang 

mengawasi,adanya mobil yang parkir di badan jalan,permukaan jalan tidak rata,tidak ada 

jembatan penyeberangan, dan tidak ada pembatasan jenis kendaraan.  

Kabupaten Banggai tepatnya di kota Luwuk mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap 

tahunnya, Kondisi tersebut turut mendorong peningkatan jumlah kendaraan pribadi maupun 

kendaraan umum seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Berdasarkan data dari 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah V Banggai pada tiga tahun 

terakhir (2022-2024) mencatat pertumbuhan data kendaraan roda dua (MC) sebanyak 18.290 

unit, kendaraan roda empat (LV) sebanyak 3.340 unit, dan kendaraanIroda banyak (HV) 

sebanyak 150 unit.  

Berdasarkan uraian tersebut, kemacetan lalu lintas yang terjadi pada ruas Jalan Jenderal 

Sudirman dan Jalan Dr. Moh. Hatta menjadi fokus utama dalam penelitian ini, faktor-faktor 

tersebut melatarbelakangi ketertarikan penulis mengangkat permasalahan ini dalam sebuah 

penelitian yang berjudul “Evaluasi Tingkat Kemacetan Berdasarkan PKJI 2023 (Studi Kasus 

Pada Ruas Jl. Jend. Sudirman dan Jl. Dr. Moh. Hatta Kecamatan Luwuk Selatan Kabupaten 

Banggai) ”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang didasarkan 

pada data empiris dalam bentuk angka yang dapat dianalisis secara statistik. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengkaji permasalahan secara objektif melalui pengukuran variabel-variabel 

yang relevan, sehingga memungkinkan peneliti menarik kesimpulan yang terukur dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terbagi pada dua ruas jalan utama yang terletak di wilayah Kecamatan 

Luwuk Selatan, yaitu sebagai berikut: 
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1.Ruas jalan Jenderal Sudirman dengan Panjang STA 1.1 Km. Pada lokasi yang ditinjau 

terletak pada STA 0+300 sampai STA 0+360 (Depan KFC Luwuk Banggai – pintu masuk 

pasar simpong)  

 

2.Ruas jalan Dr. Moh Hatta dengan Panjang STA 2.8 Km. Pada lokasi yang ditinjau terletak 

pada STA 0+00 sampai STA 0+100 ke arah Selatan (Depan Butik Zahrah Colecction – Depan 

pintu masuk Gudang Garam). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

 

       Lokasi Survei Penelitian 

(Sumber: Goggle earth) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalan Jenderal Sudirman 

(Sumber: Dokumen Peneliti) 

Teknik Pengumpulan Data 

 
1.Metode studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menelusuri 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, baik yang berasal dari perpustakaan 

maupun dari sumber lain.  
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2.Metode pengumpulan data merupakan prosedur untuk memperoleh data primer maupun 

sekunder yang relevan dengan penelitian. Data primer diperoleh secara langsung melalui 

kegiatan lapangan, seperti observasi atau survei, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari 

instansi atau dinas terkait yang memiliki informasi yang dibutuhkan. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang diolah secara sistematis 

untuk memperoleh hasil yang objektif dan terukur. Adapun tahapan dan jenis analisis yang 

diterapkan dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:  

1.Kapasitas Jalan  

Kapasitas jalan merupakan kemampuan maksimal suatu ruas jalan dalam menampung arus 

lalu lintas kendaraan yang melintas dalam satuan waktu tertentu. Untuk menghitung kapasitas 

tersebut, digunakan metode manual yang mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) edisi 2023 sebagai standar perhitungan. 

2.Derajat Kejenuhan  

Nilai derajat kejenuhan dapat ditentukan setelah diperoleh data volume lalu lintas aktual dan 

kapasitas jalan pada lokasi penelitian. Derajat kejenuhan dihitung dengan membagi volume 

lalu lintas dengan kapasitas jalan, di mana hasil pembagian tersebut merepresentasikan 

tingkat pemanfaatan kapasitas jalan oleh arus lalu lintas yang ada. 

3.Hambatan Samping Berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, 

hambatan samping didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang terjadi di sisi jalan dan 

berpotensi memengaruhi kinerja operasional lalu lintas, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

4.Tingkat Pelayanan LOS  

Tingkat pelayanan LOS, bertujuan untuk melayani seluruh kebutuhan lalu lintas (demand) 

semaksimal mungkin. Baik buruknya pelayanan dapat dikatakan sebagai tingkat pelayanan. 

5.Volume Lalu Lintas  

Volume lalulintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik pada jarak ukur gerak 

persatuan waktu, biasanya digunakan satuan kendaraan per detik. Dalam menghitung volume 

lalu lintas pada waktu tertentu untuk menggambarkan kondisi lalu lintas maksimal yang 

melewati jalan yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data 

1.Jalan Jenderal Sudirman 

a. Geometrik Jalan (Jalan Jenderal Sudirman) 

Geometrik jalan merupakan salah satu aspek penting dalam perencanaan jalan yang 

berfokus pada rancangan elemen fisik jalan guna memberikan tingkat pelayanan yang 

optimal bagi pengguna. Hasil survei terkait kondisi geometrik Jalan Jenderal Sudirman 

disajikan pada tabel berikut sebagai dasar analisis lebih lanjut terhadap kinerja jalan 

tersebut. 
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b. Hambatan Samping Segmen Satu (Jalan Jenderal Sudirman)  

 

Berdasarkan hasil analisis, tingkat hambatan samping dapat ditentukan secara 

kuantitatif dengan mengelompokkannya ke dalam kategori intensitas, yaitu tinggi, 

sedang, atau rendah, sesuai dengan jumlah dan frekuensi aktivitas di sisi jalan yang 

memengaruhi kelancaran arus lalu lintas. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan 

pada ruas Jalan Jenderal Sudirman selama tiga hari, yang mencakup dua hari kerja 

(Senin, 16 Juni dan Selasa, 17 Juni 2025) serta satu hari libur (Sabtu, 21 Juni 2025). 

Untuk memastikan akurasi dan representativitas data arus lalu lintas, proses 

pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti di titik lokasi yang sama, 

dengan pengamatan dilakukan dalam tiga periode waktu, yaitu pagi hari, siang hari, 

dan sore hari. Pendekatan ini bertujuan untuk menangkap dinamika volume lalu 

lintas pada berbagai waktu, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan kondisi 

aktual secara menyeluruh 

Berdasarkan PKJI 2023 nilai hambatan samping, yaitu: 

1. Pejalan kaki = 0,5 

2. Kendaraan henti/parkir = 1 

3. Kendaraan masuk/keluar = 0,7 

4. Kendaraan melambat = 0,4 

 

Tabel di bawah ini merupakan hasil perhitungan arus lalu lintas yang diambil 

berdasarkan data hambatan samping tertinggi. 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan nilai tertinggi terjadi pada pukul 16.00 – 

17.00 : 

a) Pejalan Kaki (PK)  = 29 x 0,5 

   = 14,5 

b) Kendaraan Henti/Parkir (KHP) = 27 x 1 

    = 27 
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c) Kendaraan Masuk (KM)  = 35 x 0,7 

  = 24,5 

d) Kendaraan Keluar (KK)  = 30 x 0,7 

   = 21 

e) Kendaraan Melambat (KM)  = 35 x 0,4 

   = 14 

f) Hambatan Samping (HS)  = 14,5 + 27 + 24,5 + 21 + 14 

   = 101 

 

Dari hasil analisis data lapangan, diketahui bahwa jumlah hambatan samping yang 

terjadi pada lokasi penelitian mencapai 101 kejadian, yang mencerminkan tingkat 

aktivitas di sisi jalan yang dapat memengaruhi kinerja lalu lintas. 

Berdasarkan klasifikasi pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, 

apabila jumlah total bobot kejadian hambatan samping pada kedua sisi jalan berada 

dalam rentang 100 hingga 299, maka tingkat hambatan samping dikategorikan 

sebagai Rendah (R). 

 

c. Kapasitas Jalan (Jl. Jenderal Sudirman) 

Kapasitas jalan didefinisikan sebagai jumlah maksimum arus lalu lintas (kendaraan 

per jam) yang dapat melewati suatu segmen jalan dalam kondisi lalu lintas tertentu 

tanpa menyebabkan penurunan kinerja.Kapasitas ini berfungsi sebagai indikator 

utama dalam penilaian Level of Service (LOS) 

atau Tingkat Pelayanan suatu jalan. Untuk menghitung kapasitas secara akurat, 

diperlukan penyesuaian berdasarkan beberapa faktor yang memengaruhi performa 

jalan, beberapa faktor yang memengaruhi kapasitas dan kinerja jalan di antaranya 

adalah lebar jalur lalu lintas, keberadaan pemisah arah, tingkat hambatan samping, 

serta klasifikasi atau ukuran kota, se-bagaimana telah ditetapkan dalam Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Faktor-faktor tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam perhitungan dan penyesuaian kapasitas jalan agar sesuai dengan kondisi 

eksisting di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas maka perhitungan kapasitas di Jalan Jenderal Sudirman 

adalah sebagai berikut: 

Kapasitas (C) = Co x FCLJ x FCHS x FCUK 

             = 1700 x 1,04 x 1 x 0,94 x 0,86 

             = 1430 smp/jam 
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Berdasarkan hasil perhitungan, kapasitas ruas Jalan Jenderal Sudirman diketahui 

sebesar 1.430 smp/jam. Artinya, jumlah maksimum arus lalu lintas yang dapat 

dilayani secara optimal pada ruas jalan tersebut setiap jamnya.  

adalah sebesar 1.430 satuan mobil penumpang per jam (smp/jam), tanpa 

menyebabkan penurunan kinerja lalu lintas secara signifikan. 

 

d. Volume Lalu Lintas Jalan Jenderal Sudirman 

Volume lalu lintas merupakan jumlah total kendaraan yang melintasi suatu titik 

pengamatan atau segmen jalan dalam kurun waktu tertentu, yang umumnya 

dinyatakan dalam satuan kendaraan per jam (kend/jam) atau satu-an mobil 

penumpang per jam (smp/jam). Parameter ini merupakan indikator penting dalam 

analisis kinerja lalu lintas karena mencerminkan tingkat penggunaan jalan oleh 

kendaraan dalam periode waktu tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam analisis volume lalu lintas, pengumpulan data dilakukan pada waktu-waktu 

tertentu yang dianggap mewakili kondisi lalu lintas maksimum. Data lalu lintas 

tersebut diklasifikasikan berdasarkan jenis kendaraan yang melintasi titik 

pengamatan. Umumnya, klasifikasi ini dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu : 

 

1.Sepeda Motor (MC) 

2.Kendaraan Ringan (LV) 

3.Kendaraan Berat (HV) 

 

Tabel berikut menyajikan hasil salah satu perhitungan arus lalu lintas yang dilakukan 

berdasarkan volume kendaraan tertinggi yang tercatat pada hari Senin, 16 Juni 2025. 

Data ini digunakan sebagai representasi kondisi lalu lintas puncak (peak hour) untuk 

mengidentifikasi tingkat kepadatan dan performa jaringan jalan pada waktu dengan 

aktivitas lalu lintas paling intensif. 

 

 
Sumber : Peneliti, 2025 

 

 



16 

 

Berdasarkan data kendaraan yang telah diperoleh di lapangan, kemudian faktor 

koreksi masing-masing kendaraan yaitu: 

a) Sepeda Motor (MC) = 0,4 

b) Kendaraan Ringan (LV) = 1,0 

c) Kendaraan Berat (HV) = 1,3 

 

Kemudian rumus untuk total lintas dalam skr/jam adalah Qskr = (emp LV x 

LV + emp HV x HV + emp MC x MC), seperti yang ditunjukkan pada tabel data di 

atas. Salah satu contohnya dapat dilihat pada pukul 11.00 hingga 12.00 sebagai 

berikut: 

a) Sepeda Motor (MC)  = 1327 kend/jam x 0,4 smp/jam 

      = 530,8 smp/jam 

b) Kendaraan Ringan (LV) = 423 kend/jam x 1 smp/jam 

          = 423 smp/jam 

c) Kendaraan Berat (HV)  = 17 kend/jam x 1,3 smp/jam 

                    = 22,1 smp/jam 

d) Arus Lalu Lintas (Qskr)  = 530,8 + 423 + 22,1  

           = 975,9 smp/jam 

 

Maka diperoleh jumlah arus lalu lintas di Jalan Jenderal Sudirman yaitu 

sebesar 975,9 smp/jam.  

 

e. Derajat Kejenuhan Jalan Jenderal Sudirman 

Derajat kejenuhan (DJ) merupakan indikator utama dalam menilai kinerja 

suatu segmen jalan (PKJI, 2023). Nilai DJ berkisar antara 0 hingga 1, yang 

merepresentasikan tingkat kualitas lalu lintas pada suatu ruas jalan. Nilai DJ yang 

mendekati 0 menunjukkan kondisi lalu lintas tidak jenuh, di mana pergerakan 

kendaraan relatif bebas dan tidak saling memengaruhi. Sebaliknya, nilai DJ yang 

mendekati 1 mencerminkan kondisi lalu lintas yang mendekati kapasitas maksimum 

jalan. Pada nilai DJ tertentu, kecepatan dan kepadatan arus lalu lintas diasumsikan 

dapat bertahan secara konstan selama satu jam. 

Dengan mengacu pada rumus perhitungan derajat kejenuhan (DJ), serta 

berdasarkan nilai kapasitas jalan (C) sebesar 1.430 smp/jam dan arus lalu lintas (Q) 

sebesar 975,9 smp/jam, maka nilai DJ dapat dihitung sebagai berikut: 

DJ = Q/C 

      = 975,9 smp/jam / 1430 smp/jam 

      = 0,68  

Berdasarkan tabel 12, pengkategorian nilai VCR atau nilai DJ < 0,8 

berdasarkan hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa nilai arus lalu lintas masih 

berada di bawah kapasitas jalan, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi lalu lintas 

pada ruas Jalan Jenderal Sudirman masih berada dalam kondisi stabil. 

 

f. Tingkat Pelayanan Jalan Jenderal Sudirman 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Derajat Kejenuhan (DJ) sebesar 0,68, 

maka dapat dikategorikan bahwa Jalan Jenderal Sudirman berada pada tingkat 

pelayanan C, sesuai dengan klasifikasi pada Tabel 11 mengenai karakteristik Level 

of Service (LOS) Iberdasarkan rasio Q/CI atau DJ. Pada tingkat pelayanan C (rentang 

DJ 0,45–0,74), kondisi lalu lintas masih tergolong stabil, namun kecepatan dan 

pergerakan kendaraan mulai mengalami kendala. Dalam kondisi ini, pengemudi tidak 

lagi memiliki keleluasaan penuh dalam memilih kecepatan berkendara. 
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1. Jalan Dr. Moh. Hatta 

a. Geometrik Jalan (Jalan Dr. Moh. Hatta) 

Geometrik jalan adalah salah satu aspek penting dalam perencanaan jalan yang 

berfokus pada elemen-elemen fisik jalan, seperti lebar lajur, jumlah lajur, dan panjang 

jalur, dengan tujuan untuk memberikan pelayanan lalu lintas yang optimal, aman, dan 

efisien. Hasil survei geometrik jalan pada jalan Dr. Moh. Hatta dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas maka perhitungan kapasitas di Jalan Dr. Moh. Hatta 

adalah sebagai berikut: 

Kapasitas (C) = CO x FCLJ x FCPA x FCHS x FCUK 

    = 2800 x 1 x 1 x 0,90 x 0,86 

    = 2167,2  

Berdasarkan hasil perhitungan, kapasitas jalan pada Jalan Dr. Moh. Hatta sebesar 

2.167,2 smp/jam. Artinya, jumlah arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan 

dalam satu jam pada ruas jalan tersebut adalah sebesar 2.167,2 (smp/jam). 

 

b. Volume Lalu Lintas Jalan Dr. Moh. Hatta 

Volume lalu lintas adalah jumlah total kendaraan yang melintasi suatu titik 

atau ruas jalan pada periode waktu tertentu. Umumnya, volume ini dinyatakan 

dalam satuan kendaraan per satuan waktu, seperti kendaraan per jam 

(kend/jam), guna menggambarkan intensitas arus lalu lintas pada waktu 

tertentu. Parameter ini merupakan salah satu komponen utama dalam analisis 

kinerja jalan, karena mencerminkan tingkat pemanfaatan kapasitas jalan oleh 

pengguna lalu lintas. Pengukuran volumeIlalu lintas pada waktuItertentu 

bertujuan untuk menggambarkanIkondisi lalu lintas pada saat tingkat aktivitas 

mencapai puncaknya. Data ini penting untuk mengidentifikasi arus lalu lintas 

maksimum yang terjadi pada ruas jalanIyang diteliti.  

Data laluIlintas yangIdiperoleh ditetapkan menjadiItiga jenis kendaraan yaitu: 

1. Sepeda Motor (MC) 

2. Kendaraan Ringan (LV) 

3. Kendaraan Berat (HV) 
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Tabel dibawah ini menyajikan hasil perhitungan arus laluIlintas yang didasarkan 

pada volume kendaraanItertinggi, yang tercatat padaIhari Minggu, 22 Juni 2025. Tabel 

di bawah ini menyajikan salahIsatu 

 

Tabel 20: Jumlah Arus Lalu Lintas Jalan Dr. Moh. Hatta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan dataIkendaraan yangItelah didapat kemudianIdengan faktor 

koreksiImasing-masingIkendaraan yaitu: 

a. Sepeda Motor (MC) = 0,4 

b. Kendaraan Ringan (LV) = 1,0  

c. Kendaraan Berat (HV) = 1,3 

Kemudian rumus untuk total lintas dalam skr/jam adalah Qskr = (emp LV x LV + 

emp HV x HV + emp MC x MC), seperti yang ditunjukkan pada tabel data di atas. Salah 

satu contohnya dapat dilihat pada pukul 07.30 hingga 08.30 sebagai berikut: I 

1) SepedaIMotor (MC) = 1537 kend/jam x 0,4 

   = 614,8 smp/jam 

2) KendaraanIRingan (LV) = 429 kend/jam x 1 

   = 429 smp/jam 

3) KendaraanIBerar (HV)   = 29 kend/jam x 1,3 

   = 37,7 smp/jamI 

4) Arus Lalu Lintas (Qskr) = 614,8 + 429 + 37,7  

   = 1081,5 smp/jam 

Maka diperolehIjumlah arus laluIlintas di Jalan Dr. Moh. Hatta yaitu sebesar 

1081,5 smp/jam. 

 

c. Derajat Kejenuhan Jalan Dr. Moh. Hatta  

Derajat kejenuhan (DJ) merupakan indikator utama yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja lalu lintas pada suatu segmen jalan, sebagaimana dijelaskan dalam 

PKJI 2023. Nilai DJ berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai mendekati 0 

mengindikasikan kondisi lalu lintas yang tidak jenuh atau lengang, yang berarti 

pergerakan kendaraan tidak saling memengaruhi. Sebaliknya, nilai DJ yang mendekati 

1 mencerminkan kondisi lalu lintas yang mendekati kapasitas maksimum jalan. Pada 

nilai DJ tertentu, arus lalu lintas dan kecepatannya diasumsikan dapat dipertahankan 

secara konstan dalam kurun waktu satu jam. 
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Berdasarkan persamaan derajat kejenuhan (DJ), nilai kapasitasI (C) yang 

didapatkanIsebesar 1430 smp/jam danIarus (Q) sebesar 975,9 smp/jam maka: I 

Dj = Q/CI 

     = 975,9 smp/jam / 2167,2 smp/jam 

     = 0,45 

Mengacu pada Tabel 12 mengenai pengkategorian nilai Volume to Capacity Ratio 

(VCR) atau Derajat Kejenuhan (DJ), diketahui bahwa jika nilai DJ berada di bawah 0,8 

(< 0,8), maka kondisi lalu lintas masih tergolong stabil. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi lalu lintas pada Jalan Jenderal Dr. Moh. Hatta masih berada 

dalam kategori stabil. 

 

d. Tingkat Pelayanan Jalan Dr. Moh. Hatta 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Derajat Kejenuhan (DJ) sebesar 0,45, maka 

tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) pada Jalan Dr. Moh. Hatta dapat 

diklasifikasikan ke dalam kategori C, sebagaimana tercantum dalam Tabel 11 

mengenaiIkarakteristik tingkatIpelayanan berdasarkan rasio Q/C atauIDJ. PadaItingkat 

pelayanan C, arus lalu lintas tergolong stabil, namun kecepatan serta pergerakan 

kendaraan mulai mengalami pengendalian, sehingga pengemudi memiliki keterbatasan 

dalam memilih kecepatan secara bebas. 

 

C. Pembahasan  

1. Jalan Jenderal Sudirman 

a. Dari analisis yang dilakukan, bahwa kemacetan diruas Jalan Jenderal Sudirman 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Volume Lalu Lintas  

Dari pengamatan yang dilakukan pada tanggal 16 Juni, 17 Juni, dan 21 Juni 

2025 terlihat adanya fluktuasi volume lalu lintas (perubahan atau variasi jumlah 

kendaraan yang melewati suatu ruas jalan dalam periode waktu tertentu). Total 

volume satu arah pada tanggal 16 Juni tercatat sebesar 5373,4 smp/jam, 

meningkat menjadi 5513,3 smp/jam pada tanggal 17 Juni, dan kemudian menurun 

menjadi 3497,9 smp/jam pada tanggal 21 Juni 2025.  

Dengan volume total satu arah yang melebihi 3000 smp/jam pada setiap hari 

pengamatan diperkirakan ruas jalan tersebut mengalami potensi kemacetan, 

terutama pada jam sibuk. Hal ini menegaskan perlu adanya manajemen lalu lintas 

yang lebih baik untuk mengurangi dampak kemacetan. 

2. Tingkat Hambatan Samping  

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah hambatan samping maksimum 

ynag teridentifikasi per hari selamatan pengamatan adalah sebagai berikut: 

Senin, 16 Juni = 465,7 

Selasa, 17 juni = 502,5 

Sabtu, 21 Juni = 471,3 

Terlihat bahwa jumlah hambatan samping cenderung fluktuasi, dengan 

kategori rendah (R) dengan puncak tertinggi terjadi pada hari Selasa, 17 Juni 

2025. 

Hambatan samping dengan kategori rendah memang menunjukkan bahwa 

aktivitas disisi jalan (seperti parkir, pejalan kaki, kendaraan keluar-masuk) 

tergolong jarang terjadi. Namun meskipun kategorinya rendah, hambatan 
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samping tetap dapat berdampak signifikan terhadap kecepatan rata-rata lalu 

lintas, kapasitas efektif jalan, dan stabilitas arus lalu lintas. 

b. Berdasarkan analisis tingkat kemacetan lalu lintas menunjukkan kebutuhan 

beberapa tindakan atau penanganan karena menunjukkan kondisi beban lalu lintas 

yang tinggi dan gangguan eksternal signifikan. Untuk kebutuhan yang 

ditunjukkan berdasarkan analisis yaitu kebutuhan penataan hambatan samping, 

dan kebutuhan peningkatan kapasitas jalan. 

2. Jalan Dr. Moh. Hatta 

a. Dari analisis yang dilakukan, bahwa kemacetan diruas Jalan Dr. Moh. Hatta 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya adalah. 

1) Volume Lalu Lintas  

Dari pengamatan yang dilakukan pada tanggal 19 Juni, 20 Juni, dan 22 Juni 

2025 terlihat adanya fluktuasi volume lalu lintas (perubahan atau variasi jumlah 

kendaraan yang melewati suatu ruas jalan dalam periode waktu tertentu). Total 

volume satu arah pada tanggal 19 Juni tercatat sebesar 55543,9 smp/jam, menurun 

menjadi 5462,8 smp/jam pada tanggal 20 Juni, dan kemudian meningkat menjadi 

5923,5 smp/jam pada tanggal 22 Juni 2025.  

Dengan volume total satu arah yang melebihi 4000 smp/jam pada setiap hari 

pengamatan. Diperkirakan ruas jalan tersebut mengalami potensi kemacetan, 

terutama pada jam sibuk hal ini menegaskan perlu adanya manajemen lalu lintas 

yang lebih baik untuk mengurangi dampak kemacetan. 

2) Tingkat Hambatan Samping  

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah hambtan samping maksimum ynag 

teridentifikasi per hari selamatan pengamatan adalah sebagai berikut: 

Kamis, 19 Juni = 552,4 

Jumat, 20 juni = 589,8 

Sabtu, 22 Juni = 550,3 

Terlihat bahwa jumlah hambatan samping cenderung fluktuasi, dengan kategori 

rendah (R) dengan puncak tertinggi terjadi pada hari jumat, 20 Juni 2025. 

Hambatan samping dengan kategori rendah memang menunjukkan bahwa 

aktivitas disisi jalan (seperti parkir, pejalan kaki, kendaraan keluar-masuk) 

tergolong jarang terjadi. Namun meskipun kategorinya rendah, hambatan samping 

tetap dapat berdampak signifikan terhadap kecepatan rata-rata lalu lintas, kapasitas 

efektif jalan, dan stabilitas arus lalu lintas. 

b. Berdasarkan analisis tingkat kemacetan lalu lintas menunjukkan kebutuhan beberapa 

tindakan atau penanganan, karena menunjukkan kondisi beban lalu lintas yang tinggi 

dan gangguan eksternal signifikan. Hasil analisis menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk melakukan penataan hambatan samping dan peningkatan kapasitas jalan 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis volume lalu lintas, tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) 

pada ruas Jalan Jenderal Sudirman berada pada Level C dengan rentang nilai 0,45–0,75. 

Pada level ini, arus lalu lintas pada ruas jalan tersebut masih tergolong stabil, meskipun 

kecepatan dan pergerakan kendaraan mulai mengalami pembatasan akibat kondisi lalu 

lintas. Kendati demikian, pengemudi masih memiliki tingkat kebebasan yang relatif tinggi 

dalam menentukan kecepatan dan melakukan manuver selama berkendara. Kondisi serupa 
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juga ditemukan pada ruas Jalan Dr. Moh. Hatta, di mana tingkat pelayanannya juga berada 

pada Level C dengan karakteristik lalu lintas yang sama. Meskipun kedua ruas jalan 

merupakan lokasi penelitian yang berbeda, hasil evaluasi menunjukkan bahwa keduanya 

memiliki tingkat pelayanan yang setara dalam hal kestabilan arus dan kendala kecepatan 

kendaraan 

2. Berdasarkan analisis dan pengumpulan data, dapat diketahui penyebab utama terjadinya 

kemacetan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman adalah intensitas tinggi kendaraan yang 

keluar-masuk ke lahan samping jalan serta penerapan sistem lalu lintas satu arah dengan dua 

lajur yang belum mampu mengakomodasi volume kendaraan secara optimal. Kombinasi 

kedua faktor tersebut menyebabkan hambatan arus lalu lintas dan penurunan tingkat 

pelayanan jalan pada jam-jam sibuk. 

3. Berdasarkan analisis dan pengumpulan data diketahui penyebab utama terjadinya 

kemacetan diruas Jalan Dr. Moh. Hatta dengan ruas jalan dua arah dengan dua lajur yaitu 

kapasitas jalan yang terbatas hanya tersedia satu lajur untuk setiap arah, kendaraan 

melambat, kendaraan berhenti, atau gangguan di satu arah dan berasal dari kendaraan keluar 

masuk. 

4. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi kemacetan akibat hambatan samping pada 

kedua ruas jalan tersebut mengedukasi pengguna jalan dan pelaku usaha di sepanjang ruas 

jalan tentang dampak hambatan samping terhadap kemacetan, serta mendorong kepatuhan 

terhadap aturan lalu lintas 
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